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ABSTRAK

Penerapan Sistem Manajamen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Proyek
Pembangunan Parkiran UNMA Banten” Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
pada suatu proyek merupakan upaya untuk melindungi pekerja agar lebih aman, sehat,
sejahtera dan bebas dari kecelakaan kerja serta penyakit akibat bekerja terlalu keras serta
terbebas dari pencemaran lingkungan untuk meningkatkan produktivitas. Penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek pembangunan tempat parkir Teknik Sipil
UNMA Banten sudah tergolong baik. Kelengkapan alat keselamatan pekerja perlu dilakukan
pengawasan secara ketat karena alat pelindung diri seperti helm, rompi, dan sepatu yang
standar dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaan. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang factor-faktor penunjang yang dapat mempengaruhi penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek kontruksi kata kunci : “Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3 Pada Proyek Pembangunan Parkiran
UNMA Banten.
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1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai salah satu aspek perlindungan tenaga
kerja memiliki peran yang besar dalam upaya meningkatkan produktivitas perusahaan.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bidang dalam konstruksi sipil wajib
dilaksanakan dan diterapkan dalam proyek pembangunan. Menurut Mathis dan Jackson
[1][2][3][4]. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu kegiatan yang menjamin
terciptanya kondisi kerja yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan mental melalui
pembinaan dan pelatihan, pengarahan kontrol terhadap pelaksanaan tugas dari pekerja dan
pemberian bantuan sesuai dengan aturan yang berlaku, baik dari Lembaga pemerintah maupun
perusahaan dimana mereka bekerja. Program keselamatan kerja merupakan suatu bagian
upaya perencanaan dan pengendalian proyek untuk pencegahan terhadap bahaya yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja, rusaknya material, peralatan ataupun konstruksi itu sendiri
[516][7][8][9][10].

Secara umum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih sering terabaikan
pada proyek konstruksi. Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada suatu proyek
merupakan upaya untuk melindungi pekerja agar lebih aman, sehat, sejahtera dan bebas
dari kecelakaan kerja serta penyakit akibat bekerja terlalu keras serta terbebas dari
pencemaran lingkungan untuk meningkatkan produktivitas seperti yang tercantum pada
Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 temtang keselamatan kerja. Hal ini dapat berjalan
dengan baik apabila pihak pihak yang bersangkutan dapat berkomunikasi dan bekerjasama
dengan baik dengan tujuan untuk mencegah kecelakaan kerja [11][12][13][14][15].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan faktor yang paling penting
dalam pencapaian sasaran tujuan proyek. Hasil yang maksimal dalam kinerja biaya, mutu,
waktu tiada artinya bila tingkat keselamatan kerja terabaikan. Indikatornya dapat berupa
tingkat kecelakaan kerja yang tinggi, seperti banyak tenaga yang meninggal, cacat
permanen serta instalasi proyek yang rusak, selain kerugian materi yang besar [16].

tujuan utama kesehatan dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah agar
karyawan atau pegawai di sebuah institusi mendapat kesehatan yang seoptimal mungkin
sehingga mencapai produktivitas kerja yang setinggi-tingginya. Sedangkan menurut
Suma’mur (2006) menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan
suatu upaya perlindungan kepada semua potensi yang dapat menimbulkan bahaya. Hal
tersebut bertujuan agar tenaga kerja atau orang lain yang ada di tempat kerja selalu dalam
keadaan selamat dan sehat serta semua sumber produksi dapat digunakan secara efisien



[17].

Dalam suatu pekerjaan tentunya dapat ditemui berbagai macam bahaya dan resiko
yang perlu untuk diketahui oleh pekerja dan bagaimana cara melakukan pencegahan
bahaya tersebut agar selamat saat bekerja. Menurut Aditama (2006) bahaya merupakan
aktivitas, situasi, kondisi, kejadian, gejala, proses, material dan segala sesuatu yang ada
di tempat kerja atau berhubungan dengan pekerjaan yang menjadi atau berpotensi
menjadi sumber kecelakaan. Secara garis besar, tiga kelompok bahaya atau resiko
menurut Widarto (2008), yaitu:

1) Bahaya atau resiko lingkungan

Termasuk di dalamnya adalah bahaya -bahaya biologi, kimia, ruang kerja, suhu,
kualitas udara, kebisingan, panas atau thermal, cahaya dan pencahayaan.

2) Bahaya atau resiko pekerjaan

Misalnya pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan secara manual, peralatan dan
perlengkapan yang dipakai saat bekerja, getaran, faktor ergonomi, bahan atau
material. Dalam industri makanan termasuk pula didalamnya tata letak peralatan
dapur.

3) Bahaya atau resiko manusia

Kejahatan ditempat kerja, termasuk kekeraan sifat pekerjaan itu sendiri yang
berbahaya, umur pekerja. Personal Protective Equipment (PPE), kelelahan dan stress
dalam pekerjaan dan pelatihan.

Unsur-unsur penunjang kesehatan
1. Kesehatan jasmani
a) Adanya makanan dan minuman yang bergizi
b) Adanya saranan dan peralatan olahraga
€) Adanya waktu istirahat
d) Adanya asuransi

e) Adanya sarana kesehatan atau kotak P3K (pertolongan pertama pada
kecelakaan)

f) Adanya buku panduan mengenai K3

g) Adanya transportasi untuk kesehatan (mobil ambulan)
2. Kesehatan rohani

a) Adanya sarana dan prasarana

b) Penyuluhan kerohanian

C) Adanya tata laku ditempat kerja

3. Kesehatan lingkungan

a) Adanya tempat sampah yang memadai

b) Adanya air yang memenuhi kebutuhan



c) Adanya lingkungan alami
d) Adanya pekerjaan kebersihan

Peralatan Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

a) Pakaian kerja las
b) Helm kerja
€) Kaca mata las
d) Sarung tangan las
e) Sarung tangan kerja
f) Sepatu kerja las
g) Sepatu kerja
h) Baju wearpack
1) Rompi kerja
J) Masker kerja
K) Sabuk pengaman kerja
) P3K

Sistem Manajemen K3

Sistem Manajemen K3 merupakan bagian penting dari sistem manajemen perusahaan
yang bertujuan mengendalikan risiko terkait kegiatan kerja. Dengan begitu dapat
terciptanya tempat kerja yang efisien, produktif, dan aman. Ditinjau dari aspek organisasi,
sistem manajemen K3 jadi salah satu cara untuk mengontrol bahaya di tempat dan

lingkungan kerja.

3 METODE PENELITIAN

Bagan Alir Metode Penelitian :

Agar penulisan sistematis dan terstruktur maka dibuat bagan alir (flow chart) seperti

di perlihatkan pada gambar bagan alir di bawah ini.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Administrasi Proyek

Data administrasi proyek pembangunan tempat parkir UNMA Banten adalah sebagai
berikut.

a)  Nama Pekerjaan . Proyek Pembangunan Lahan Parkir

b)  Fungsi Bangunan :  Tempat Parkir Kendaraan Roda Empat
¢) Jumlah Lantai : 1 (Satu)

d) Luas Lahan ;40 m?

e)  Luas Total Bangunan : 30m?

f)  Panjang Bangunan ;o 10m?

g)  Lebar Bangunan : 3m?

h)  Tinggi Bangunan : 3m?

i) Pemilik Proyek :  Mahasiswa Teknik Sipil



1) Perencana . Rohmat Hidayatullah

k)  Pengawas :  Budi Nopriana

1)  Pelaksana :  M.Ridho Gumelar

m) Sumber Dana : Kelompok Penelitian Lahan Parkir

n)  Nilai Anggaran : Rp. 26.602.000 -

0)  Waktu Pelaksanaan : 30 Hari Kalender

p)  Waktu Pemeliharaan : 10 Hari Kalender
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Hasil Data Pekerja

Identitas umum
Dalam penelitian ini identitas umum pekerja dari proyek pembangunan tempat parkir

teknik sipil Unma Banten. Identitas umum pekerja meliputi identitas usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan durasi pengalaman kerja.

Tabel 4.1 Data Identitas Jenis Kelamin

Jenis Jumlah
Kelamin
Laki-Laki 5
Perempuan 0
Jumlah 5

Sumber : Hasil Data Lapangan, 2023
Tabel 4.2 Data Identitas Usia
Usia Jumlah
39 Tahun 1
45 Tahun
47 Tahun
58 Tahun
61 Tahun
Jumlah

[ el i




Sumber : Hasil Data Lapanan, 2023
Tabel 4.3 Data ldentitas Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah
SD 2
SMP 1

SMK/SMA 2

Jumlah 5

Sumber Hasil Data Lapangan, 2023

Hasil Pengamatan Pelaksanaan K3

Hasil wawancara dengan para pekerja proyek pembangunan Tempat Parkiran ~ Teknik Sipil
Unma Banten, maka di dapatkan hasil pengamatan pelaksanaan K3 berupa penerapan K3 yang
dilaksanakan di lokasi proyek. Berikut rincian jawaban dan penjelasan dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.

Tabel 4.5 Identifikasi resiko dan bahaya
No Identifikasi Resiko dan Bahaya Dilaksanakan Ya/Tidak V/x
1 Selama  berlangsungnya  kegiatan N
proyek  ini  pernahkah  terjadi
kaki/tangan pekerja yang tergores?

2 Selama  berlangsungnya  kegiatan X
proyek ini pernahkah terjadi pekerja
yang tertimpa bahan material?

3 Selama  berlangsungnya  kegiatan X
proyek ini pernahkah terjadi pekerja
yang tersetrum aliran listrik?

Sumber : Data Lapangan, 2023
5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada dan hasil dari analisis dan pembahasan
pada bab sebelumnya maka, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

1. Faktor yang memberikan pengaruh terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja
( K3 ) pada proyek pembangunan tempat parkir Teknik Sipil Unma Banten
adalah faktor manusia, faktor lingkungan, faktor peralatan.

2. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek pembangunan
tempat parkir Teknik Sipil Unma Banten semua pekerja melakukan penerapan
kurang baik.

3. Manfaat pembangunan tempat parkir Teknik Sipil Unma Banten bertujuan



Saran

untuk memberikan tempat atau lahan parkir bagi kendaraan dan menunjang
kelancaran lalu lintas di area tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pembangunan tempat

parkir Unma Banten, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.

[1]

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

1. Pengawasan sangat diperlukan khususnya didalam pengawasan proyek
pembangunan tempat parkir Teknik Sipil Unma Banten. Dan dipastikan
semua menggunakan APD lengkap.

2. Kurangnya penerapan pada proyek pembangunan tempat parkir Teknik
Sipil Unma Banten. Tidak meliputi penetapan kebijakan K3, perencanaan
K3, peninjauan dan peningkatan kinerja SMKa3.

3. Untuk menunjang kelancaran lalu lintas diarea arkir Teknik siil Unma
Banten, diperlukan petugas parkir untuk mengatur keluar masuk kendaraan.
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